
 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 

  

A. Latar Belakang 

 

 Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor 

pertanian sebagai sumber mata pencarian dari mayoritas penduduknya. Dengan 

demikian, sebagian besar penduduknya menggantungkan hidup pada sektor 

pertanian. Kenyataan yang terjadi bahwa sebagian besar penggunaan lahan di 

wilayah Indonesia diperuntukkan sebagai lahan pertanian dan hampir 50% dari total 

angkatan kerja masih menggantungkan nasibnya bekerja di sektor pertanian. Keadaan 

seperti ini menuntut kebijakan sektor pertanian yang disesuaikan dengan keadaan dan 

perkembangan yang terjadi di lapangan dalam mengatasi berbagai persoalan yang 

menyangkut kesejahtraan bangsa (Husodo, 2009:23). 

 Sektor pertanian mempunyai peranan yang cukup signifikan dalam 

perekonomian nasional, baik langsung maupun tidak langsung. Peran secara 

langsung antara lain berupa kontribusi dalam pembentukan PDB, penyediaan 

pangan dan pakan, penyediaan sumber devisa, penyediaan bahan baku industri, 

penyediaan lapangan kerja, pengentasan kemiskinan, perbaikan pendapatan 

masyarakat dan sumber bionergi. Sedangkan peran tidak langsung diperoleh dari 

efek pengganda aktifitas sektor pertanian melalui keterkaitan input-output antar 

industri, konsumsi dan investasi (Deptan, 2009).  

 Struktur perekonomian Sumatera Barat pada tahun 2012 masih didominasi 

oleh sektor pertanian, dimana kontribusi tersebut sebesar 23,00%, sektor 

perdagangan, hotel dan restoran memberikan kontribusi sebesar 18,45%, 

Sedangkan sektor jasa-jasa dengan kontribusi sebesar 16,45%, sektor 

pengangkutan dan komunikasi 15,89%, sektor industri pengolahan 11,15% dan 

sektor lainnya 15,05% (Badan Pusat Statistik, 2013 : 7). 

 Sektor pertanian meliputi subsektor tanaman pangan dan hortikultura, 

tanaman perkebunan, peternakan, kehutanan dan perikanan. Dari subsektor 

tersebut, subsektor tanaman pangan dan hortikultura masih memberikan 

kontribusi yang terbesar terhadap pembentukan PDRB Sumatera Barat tahun 2012 

yaitu sebesar 12,00%, kemudian diikuti subsektor tanaman perkebunan 4,91%, 
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subsektor perikanan 2,76%, subsektor peternakan 2,01% dan subsektor kehutanan 

1,32%. Tingginya kontribusi subsektor tanaman pangan dan hortikultura dalam 

pembentukan PDRB sektor pertanian menggambarkan bahwa pertanian tanaman 

pangan dan hortikultura masih merupakan andalan utama bagi Provinsi Sumatera 

Barat (Badan Pusat Statistik, 2013:7) 

 Salah satu subsektor pertanian yang memiliki kontribusi yang cukup tinggi 

terhadap manusia dan lingkungan adalah subsektor pangan. Hal ini dapat dilihat 

pada perkembangan distribusi persentase PDRB sub sektor pertanian di Sumatera 

Barat dari tahun ke tahun bahwa tanaman pangan dan hortikultura memberikan 

sumbangan terbesar ( Lampiran 1 ). Pangan diartikan sebagai segala sesuatu yang 

bersumber dari sumber hayati dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah. 

Pangan diperuntukkan bagi konsumsi manusia sebagai makanan atau minuman, 

termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, dan bahan-bahan lainnya 

yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, pengolahan atau pembuatan 

makanan atau minuman ( Purwono dan Purnamawati, 2007 : 6 ).  

 Menurut Undang-Undang No 7 tahun 1996 tentang pangan, ketahanan 

pangan diartikan sebagai kondisi terpenuhinya pangan setiap rumah tangga yang 

tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, 

aman, merata dan terjangkau. Dengan demikian, ketahanan pangan merupakan 

salah satu pilar bagi pembangunan sektor-sektor lainnya. Ketidaktahanan atau 

kerawanan pangan sangat berpotensi memicu kerawanan sosial, politik, dan 

keamanan. Kondisi demikian tidak menunjang pelaksanaan program 

pembangunan secara keseluruhan. Pemenuhan pangan bagi setiap rumah tangga 

merupakan suatu keharusan dan menjadi tanggung jawab pemerintah bersama 

masyarakat untuk mewujudkannya. Ada beberapa alasan yang mendasari 

pentingnya pemenuhan pangan antara lain: (1) pemenuhan pangan merupakan hak 

azazi bagi setiap individu manusia, (2) kualitas pangan yang dikonsumsi 

berkontribusi terhadap upaya pembentukan kualitas manusia dan (3) ketahanan 

nasional akan mantap apabila kondisi ketahanan pangan pada masing-masing 

keluarga juga dapat diwujudkan. 

 Salah satu tanaman pangan yang potensi untuk dikembangkan adalah 

tanaman jagung (Zea mays L). Jagung (Zea mays L) sangat bermanfaat sebagai 



3 
 

 

makanan bagi manusia dan hewan. Berdasarkan urutan bahan makanan pokok 

dunia, jagung menduduki urutan ketiga setelah gandum dan padi. Sedangkan di 

Indonesia jagung merupakan makanan pokok kedua setelah padi (BPP Teknologi, 

2011 : 2). 

Dewasa ini jagung tidak hanya untuk pangan tetapi sebagian besar 

dimanfaatkan untuk pakan ternak, terutama unggas. Kebutuhan akan jagung  pada 

tahun 2013 untuk pakan meningkat cukup tinggi 7,7 juta ton. Data ini naik dari 

tahun lalu sebesar 12% sekitar 13,8 juta ton, sehingga impor jagung perlu 

dilakukan sebesar 2,95 juta ton ( Sudirman, 2014). 

Pengembangan komoditas jagung bertujuan agar Provinsi Sumatera Barat 

mampu memenuhi kebutuhan jagung sendiri serta akan mendorong 

pengembangan subsektor peternakan, terutama ternak ayam. Jagung berkembang 

pada beberapa kabupaten diantaranya Kabupaten Pasaman Barat, Pasaman, Agam, 

Limapuluh Kota, Tanah Datar, Solok Selatan dan Pesisir Selatan, sehingga pada 

ke 7 wilayah tersebut ditetapkan dengan Surat Keputusan Gubernur sebagai 

kawasan-kawasan pengembangan jagung di Sumatera Barat (BPTP Sumatera 

Barat, 2011). 

Kebutuhan jagung di Sumatera Barat cukup besar karena permintaan 

untuk pakan terus meningkat sejalan dengan perkembangan peternakan ayam 

pedaging dan petelur (Lampiran 2). Terjadinya peningkatan permintaan jagung 

untuk pakan ternak tersebut maka untuk memenuhi kebutuhan itu perlu dilakukan 

pengembangan jagung agar kebutuhan jagung dalam negeri dapat terpenuhi 

terutama untuk pakan ternak. Secara total permintaan jagung dalam Provinsi 

Sumatera Barat belum mampu dipenuhi sendiri. Dua puluh tahun ke depan, 

penggunaan jagung untuk pakan diperkirakan terus meningkat dan bahkan setelah 

tahun 2020 lebih dari 60% dari total kebutuhan nasional. Kebutuhan jagung untuk 

pakan Sumatera Barat di perkirakan  4.398, 6 ton oleh karena itu  suplai jagung 

dari daerah lain terutama provinsi tetangga dan impor sangat membantu 

kelangsungan peternakan unggas (BPTP Sumatera Barat, 2011). 

Kabupaten Pasaman merupakan salah satu kawasan pengembangan jagung 

di Sumatra Barat  dengan produksi  15.200 ton (Lampiran 4). Produksi jagung di 

Pasaman terus meningkat dari tahun ke tahun (Lampiran3). Melihat 
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perkembangan produksinya maka jagung dapat dijadikan suatu peluang untuk 

mengembangkan perekonomian masyarakat setempat, tetapi untuk 

mengembangkan suatu produk belum tentu berhasil hanya dengan meningkatkan 

produktivitas. Untuk hasil-hasil tersebut, perlu adanya pasar, serta harga yang 

cukup tinggi untuk membayar kembali biaya-biaya tunai dan upaya yang telah 

dikeluarkan petani pada saat memproduksinya. 

Untuk memudahkan petani dalam proses produksi sampai penjualan hasil 

produksi petani ada yang melakukan kerjasama dengan pedagang pengumpul dan 

ada dengan modal sendiri, dimana sistem kerjasama yang terjadi hanya dengan 

sistem kepercayaan, kerjasama yang dilakukan petani dengan pedagang 

pengumpul disini yaitu semua biaya saprodi usahatani dimodali oleh pedagang 

pengumpul dan nantinya petani harus menjual hasil panennya kepada pedagang 

pengumpul sedangkan petani jagung mandiri melakukan dengan modal sendiri.  

 

B. Rumusan Masalah 

 

 Kabupaten Pasaman merupakan salah satu dari tujuh kabupaten yang 

ditetapkan sebagai kawasan-kawasan pengembangan jagung di Sumatera Barat. 

Berdasarkan data produksi jagung Provinsi Sumatera Barat tahun 2014. 

Kabupaten Pasaman berada pada urutan terakhir dari enam kabupaten lainnya 

(Lampiran 4). Walaupun demikian, produksi jagung di Kabupaten Pasaman terus 

meningkat setiap tahunnya (Lampiran 3).  

 Pada era 90-an Kabupaten Pasaman terkenal sebagai sentra jagung 

khususnya Nagari Kinali. Kenyataan ini menarik minat para petani dan produsen 

bibit jagung hibrida untuk mempromosikan jagungnya di kabupaten yang dikenal 

dengan kesuburan tanahnya. Berawal dari kondisi tersebut maka pemerintah mulai 

melakukan program pengembangan usahatani jagung dan melakukan kerjasama 

dengan pedagang dalam permodalan.  

 Kabupaten Pasaman memiliki beberapa kecamatan yang memproduksi 

jagung yang cukup tinggi seperti Kecamatan Tigo Nagari, Kecamatan Rao, 

Kecamatan Rao Selatan dan Kecamatan Panti. Kecamatan Rao merupakan 

kawasan jagung yang ditetapkan oleh Surat Keputusan Gubernur Sumatera Barat 
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2013 serta daerah penghasil jagung tertinggi setelah Kecamatan Tigo Nagari di 

Kabupaten Pasaman (Lampiran 3).  

 Peningkatan produksi jagung di Kecamatan Rao bisa dilakukan dengan 

memanfaatkan lahan tidur yang berpotensi untuk tanaman jagung tetapi belum 

digarap. Lahan tidur tersebut merupakan lahan perbukitan milik Negara yang 

mana petani bisa membuka lahan disana untuk berkebun tanpa harus membayar 

sewa, Lahan yang telah dibuka akan menjadi milik petani. Hal tersebut dapat 

memberikan kesempatan kepada petani untuk berusahatani jagung. Lahan tersebut 

sekitar 2000 Ha yang berpotensi untuk ditanami jagung yang tersebar di 

Kanagarian Tarung-tarung, Kampung Simaroken dan Partomuan.  

 Di lahan tersebut petani mulai membuka lahan dan mulai melakukan 

usahatani. Usaha tani yang banyak dilakukan petani yaitu usahatani jagung 

dimana dalam melakukan usahatani tersebut ada petani jagung yang melakukan 

usahatani dengan bekerjasama dengan pedagang pengumpul dan secara mandiri 

atau dengan modal sendiri. Petani jagung yang bekerjasama melakukan usahatani 

secara konvensional dan pengadaan sarana produksinya seluruhnya dimodali oleh 

pedagang pengumpul. Setelah panen, hasil usahatani tersebut dijemput oleh 

pedagang yang bekerjasama dengan petani tersebut ke lahannya dan kemudian 

ditimbang. Jadi setelah panen petani dikenai biaya muat/angkut barang, biaya 

pipil, biaya jemur, dan biaya karung dimana semua proses dari awal usaha tani 

sampai kepada pemasarannya dikendalikan oleh pedagang pengumpul. Sedangkan 

usahatani mandiri pengadaan sarana produksinya dengan modal sendiri, jadi 

petani bebas ingin menjual hasil usahataninya kepada pedagang mana saja yang 

menawarkan harga yang lebih tinggi. 

 Lembaga yang terlibat dalam kegiatan tataniaga jagung di Kecamatan Rao 

adalah petani, pedagang pengumpul, pengusaha ternak Payakumbuh dan pabrik 

Japfa Comfeed Padang. Peranan pedagang pengumpul sangat penting karena 

dalam kegiatan tataniaga petani tergantung kepada pedagang pengumpul melalui 

permodalan. Bentuk permodalan yang diberikan oleh pedagang pengumpul 

kepada petani jagung yaitu berupa saprodi yaitu benih, pupuk dan obat-obatan.  

 Dalam kerjasama ini kewajiban pedagang pengumpul yaitu, menyediakan 

keperluan petani dalam melakukan usahataninya dan bersedia meminjamkan uang 
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apabila petani memerlukan untuk kebutuhan rumah tangganya. Sedangkan hak 

yang diterima pedagang yaitu membeli hasil dari usahatani yang dilakukan petani. 

 Sedangkan kewajiban petani dalam kerjasama ini yaitu, menjual hasil 

usahataninya hanya kepada pedagang yang telah bekerjasama dengan harga yang 

ditentukan oleh pedagang pengumpul. Hak yang diterima petani yaitu menerima 

pinjaman dari pedagang berupa sarana produksi (saprodi) yaitu benih, pupuk dan 

obat-obatan serta pinjaman uang untuk keperluan rumah tangga. Harga sarana 

produksi (saprodi) yang ditetapkan oleh pedagang pengumpul lebih tinggi sekitar 

± 5% - 30% dibandingkan dengan harga pasaran. Contohnya harga pupuk 

phonska di kios yaitu Rp. 150.000/karung sedangkan ditingkat pedagang 

pengumpul adalah Rp. 180.000/karung. Harga bibit jagung biasanya petani 

menggunakan benih pioneer 23 dengan harga Rp. 350.000/karung di kios 

sedangkan ditingkat pedagang pengumpul adalah Rp. 375.000/karung. Harga 

tersebut lebih tinggi di pedagang pengumpul karena petani berhutang ke pedagang 

pengumpul.  

 Untuk penentuan harga jual produksi antara petani yang bekerjasama 

dengan petani yang mandiri sama saja yaitu dilihat berdasarkan kadar air jagung 

petani dimana kadar air yang rendah akan mendapatkan harga yang tinggi 

sedangkan kadar air yang tinggi harganya rendah. Hanya saja petani jagung 

mandiri bisa menjual produknya ke pedagang yang menawarkan harga yang lebih 

tinggi.  

 Keadaan ini menyebabkan petani jagung yang bekerjasama terikat dengan 

pedagang pengumpul sehingga petani harus menjual hasil panen jagung tersebut 

ke pedagang pengumpul. Saat panen, jagung tersebut dijemput secara langsung 

oleh pedagang pengumpul ke lokasi. Penetapan harga ditentukan oleh pedagang 

pengumpul yang tidak terlalu rendah dari harga pasar, akan tetapi petani tidak 

dapat melakukan tawar menawar untuk kenaikan harga dengan pedagang 

pengumpul. Petani juga tidak bisa menjual hasil panennya tersebut ke pedagang 

lain walaupun pedagang lain menawarkan harga yang lebih tinggi.  

 Kenyataannya yang sering terjadi petani selalu mendapatkan keuntungan 

terkecil dari usahatani yang telah dilakukan, sedangkan pedagang mendapatkan 

keuntungan besar. Selain kerjasama dalam permodalan, sistem pedagang 
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pengumpul di kecamatan ini akan mengusasai semua hasil usahatani petani yang 

berada di kecamatannya meskipun di kecamatan lain ada pedagang besar atau 

pedagang luar yang ingin membeli produk petani maka pedagang besar harus 

melewati pedagang pengumpul yang menguasai kecamatan tersebut. Hal ini sudah 

membudaya sehingga petani juga tidak dapat menjual langsung ke pedagang besar 

atau konsumen akhir hasil panennya.  

 Berdasarkan penelitian terdahulu (Popi Purniati, 2014) dikatakan bahwa 

kegiatan usahatani jagung di Kecamatan Rao tidak efisien karena keuntungan 

yang diterima petani yang bekerjasama dengan pedagang pengumpul lebih kecil 

dari keuntungan proporsionalnya dimana petani tertekan oleh biaya tataniaga dan 

biaya produksi dan keuntungan yang diterima pedagang pengumpul lebih besar 

dari keuntungan proporsionalnya dimana pedagang mendapatkan penerimaan 

melalui penjualan saprodi kepada petani dan menjadi price maker. Jadi bagaimana 

yang terjadi terhadap petani yang melakukan usahatani secara mandiri atau 

dengan modal sendiri ?  

 Dari rumusan masalah di atas dapat disimpulkan beberapa pertanyaan 

penelitian, diantaranya: 

1. Bagaimana kondisi usahatani jagung yang dilakukan petani yang bekerjasama 

dengan pedagang pengumpul dan usahatani jagung mandiri di Kecamatan 

Rao Kabupaten Pasaman ? 

2. Bagaimana tingkat pendapatan dan keuntungan usahatani jagung yang 

bekerjasama dengan pedagang pengumpul dan usahatani jagung mandiri ? 

Untuk menjawab pertanyaan diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai “ Analisis Pendapatan dan Keuntungan 

Usahatani Jagung yang Bekerjasama dan Usahatani Jagung Mandiri di 

Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman “ 
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C. Tujuan Penelitian 

 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan kondisi usahatani jagung yang bekerjasama dengan 

pedagang pengumpul dan usahatani jagung mandiri di Kecamatan Rao 

Kabupaten Pasaman.  

2. Menganalisis pendapatan dan keuntungan usahatani jagung yang bekerjasama 

dengan pedagang pengumpul dan usahatani jagung mandiri di Kecamatan 

Rao Kabupaten Pasaman. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu petani dalam mengambil 

keputusan untuk usahatani jagung yang dilakukan. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 

sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan yang berkaitan 

dengan pemasaran jagung bagi pemerintah Kabupataen Pasaman. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan tambahan 

pengetahuan dan  sebagai referensi dalam penelitian tataniaga dimasa yang 

akan datang. 

 


